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MOTTO

Selalu ada harga dalam sebuah proses.

Nikmati saja lelah-lelah itu.

Lebarkan lagi rasa sabar itu.

Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, 
mungkin tidak akan selalu lancar.

Tapi, gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan

PERSEMBAHAN

Karya ini kupersembahkan untuk:

Alm ayahanda tercinta,

Ibunda tersayang yang selalu medukung dan membimbingku,

Adikku tersayang,

Serta kepada kakek dan nenek

Dan yang terakhir kepada tante-tanteku tercinta



ABSTRAK

St.  Nur  Haliza  Ilyas,  2023.  Penerapan  model  kooperatif  tipe  think  talk  
wreningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas III sdn 42 
Manjelling yang di bimbing oleh Khaerun Nisa’a Tayibu S.Pd., M.Pd dan Drs. H. 
Arifin Dia, M.Si

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  tindakan  kelas  yang  dilakukan 
berdasarkan prosedur penelitian per siklus mulai dari siklus 1 hingga ke siklus 2 
dengan hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
menulis narasi kelas III SDN 42 Majelling setelah mengikuti pembelajaran menulis 
narasi dengan model pembelajaran Think Talk write. Keterampilan menulis narasi 
dapat  dilihat  dari hasil tes kemampuan menulis narasi yang disertai pemahaman 
pada  siklus  I,  dan  siklus  II.  Pada  siklus  I  diperoleh  nilai  dengan kemampuan 
menulis narasi dengan kategori cukup dengan nilai  66,3%. Kemudian pada siklus II 
diperoleh  nilai  dengan  kemampuan  menulis  narasi  kategori  kateri  sangat  baik 
dengan nilai   89.5%, atau meningkat sebesar  23.2% dari  siklus I  ke siklus II. 
Perolehan hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis narasi 
dengan  model  pembelajaran  Think  Talk  Write  pada  siswa  kelas  III  SDN  42 
Majelling ini telah berhasil.

Kata kunci: Model Membelajaran, Think Talk Write, Keterampilan Menulis 

Narasi







DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i

LEMBAR PENGESAHAN ii

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI iii

MOTTO iv

ABSTRAK v

KATA PEGANTAR vii

DAFTAR ISI ix

DAFTAR TABEL xii

DAFTAR GAMBAR xiii

DAFTAR LAMPIRAN xiv

BAB I PENDAHULUAN 1

A. Latar belakang masalah1

B. Rumusan masalah 7

C. Tujuan penelitian 8

D. Manfaat penelitian 8

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 10

Kajian pustaka  10

1. Model pembelajaran Think Talk Write 10

a. Pengertian model pembelajaran Think Talk Write 10



b. Langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write 12

c. Kelebihan dan kekurangan model Think Talk Write 13

2. Keterampilan menulis karangan narasi 14

a. Pengertian keterampilan menulis 14

b. Pengertian karangan narasi 15

c. Macam-macam karangan narasi 16

d. Manfaat menulis narasi 18

e. Langkah-langkah menulis narasi 19

Penelitian relevan 22

Kerangka pikir 24

Hipotesis penelitian 25

BAB III METODE PENELITAN 26

A. Pendekatan dan jenis penelitian27

B. Subjek penelitian 27

C. Lokasi dan waktu penelitian 27

D.   Desain dan prosedur penelitian 27

E.    Teknik pengumpulan data 30

F.     Teknik analisis data 31



G. Indikator keberhasilan 33

BAB IV HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 36

B. Pembahasan 55

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 58

B. Saran 58

DAFTAR PUSTAKA 59

LAMPIRAN 70

RIWAYAT HIDUP



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1  Perbedaan Narasi Espoditoris Dan Narasi Sugestif 17

Tabel 3.1  Skala Skor Penilaian 32

Tabel 3.2  Kriteria Interpretasi Kelayakan/Kevalidan 33

Tabel 3.3  Indikator Keberhasilan Model Think Talk Write 34

Tabel 3.4  Indikator Keberhasilan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 34

Tabel 4.1  Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Siklus I 38

Tabel 4.2  Analisis Deskriptif Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 39

Tabel 4.3  Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Siklus I 40

Tabel 4.4  Analisis Deskriptif Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 40

Tabel 4.5  Persentase Kemampuan Menulis Narasi Siklus I 41

Tabel 4.6  Analisis Deskriptif Hasil Tes Menulis Narasi Siklus I 42

Tabel 4.7  Hasil Uji Validitas Tes Menulis Narasi Siklus I 43

Tabel 4.8  Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Siklus II 48

Tabel 4.9  Analisis Deskriptif Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 49

Tabel 4.10 Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Siklus II 49

Tabel 4.11 Persentase Kemampuan Menulis Narasi Siklus II 49

Tabel 4.12 Analisis Deskriptif Hasil Tes Menulis Narasi Siklus II 51

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Tes Menulis Narasi Siklus II 52

Tabel 4.14 Rekapitulasi Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 54

 



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Karangka Pikir........................................................................23

Gambar 3.1 Model Kemmis Dan Mctaggart..........................................................26

Gambar 4.1 diagram peningkatan hasil tes menulis narasi 55

 

../../../../D:/FILE%20KRJ/Lisa/SKRIPSI_LIZA_REVISI2.docx#_Toc96701130
../../../../D:/FILE%20KRJ/Lisa/SKRIPSI_LIZA_REVISI2.docx#_Toc96701131


1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa  merupakan alat  komunikasi  berupa sistem lambang bunyi  yang 

dihasilkan alat ucap manusia (Mulyati, 2014). Karena setiap lambang bunyi itu 

memiliki atau menyatakan suatu konsep maupun makna, maka dari itu setiap suatu 

ujaran bahasa memiliki makna. Berdasarkan simpulan dari Badan Standar Nasional 

Pendidikan, standar isi bahasa Indonesia sebagai berikut: “Pembelajaran bahasa 

Indonesia  diarahkan  untuk  meningkatkan  kemampuan  peserta  didik  untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun  tulis,  serta  menumbuhkan  apresiasi  terhadap  hasil  karya  kesastraan 

manusia Indonesia”(Susanto, 2013).

Bahasa juga dibutuhkan dalam kegiatan komunikasi sehari-hari sehingga 

sangatlah  penting  penggunaannya  sesuai  dengan  fungsi  dan  keadaan.  Bahasa 

memiliki  peran sentral  dalam perkembangan intelektual,  sosial,  dan emosional 

peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua 

bidang  studi.  Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  Nomor  22  Tahun  2006 

Bahasa  sebagai  alat  komunikasi  digunakan  sebagai  pengantar  dalam  lembaga 

pendidikan terutama pada jenjang Sekolah Dasar (SD/MI) sebagai bekal atau dasar 

untuk  menuju  ke  jenjang  selanjutnya,  karenanya  pada  jenjang  ini  penggunaan 

bahasa serta pembelajarannya dapat berpengaruh pada kemampuan peserta didik 

untuk menguasai keterampilan berbahasa.  

1
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Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai 

oleh  seluruh  siswa  mulai  dari  jenjang  Sekolah  Dasar  (SD/MI)  hingga  jenjang 

Sekolah menengah. Dengan mempelajari Bahasa Indonesia siswa diharapkan dapat 

berbahasa  dengan  benar  baik  secara  lisan  maupun  tulis.  Adapun  Dalam 

pembelajaran bahasa menurut Tarigan (2013), terdapat empat keterampilan yang 

harus diperhatikan yaitu: menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Ke empat 

aspek tersebut  sangatlah penting dalam Pengajaran Bahasa  di  jenjang Sekolah 

Dasar (SD/MI) hingga Sekolah Menengah. Namun, pada nyatanya dari ke-empat 

keterampilan  tersebut  menulis  merupakan  keterampilan  yang  lebih  kompleks 

dibandingkan dengan keterampilan lain.

Menulis adalah suatu proses berfikir dan menuangkan pemikiran itu dalam 

bentuk wacana/karangan (Mulyati, 2018). Maka dari itu juga, keterampilan menulis 

perlu diajarkan dan dilatih secara berkala dan terus menerus supaya siswa mampu 

menyampaikan infomasi melalui tulisan dengan baik dan benar melalui kegiatan 

pembelajaran  menulis  di  sekolah,  karena  menulis  juga  merupakan  suatu 

keterampilan  berbahasa  yang  digunakan  untuk  berkomunikasi  secara  tidak 

langsung. Keterampilan menulis merupakan salah satu kegiatan belajar yang tidak 

terpisahkan  dalam  proses  belajar  di  sekolah,  dan  juga  merupakan  salah  satu 

kegiatan  yang  sangat  penting  dalam  keterampilan  berbahasa.  Dengan  adanya 

kegiatan menulis juga dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, selain itu siswa akan mampu menyampaikan pendapat, ide, 

pesan, informasi maupun pengalamannya dengan mengasah keterampilan siswa 

dalam merangkai kata pada sebuah tulisan.
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Salah satunya bahasa tulis dapat dipelajari dalam kegiatan pembelajaran 

mengarang. Keterampilan mengarang merupakan salah satu cara berkomunikasi 

yang berbentuk tulisan yang dilakukan antara pengarang dan pembaca (Oktari, 

2018).

Dalam penguraian informasi melalui media tulis yang berbentuk karangan 

dapat  dibagi  menjadi  beberapa  jenis  karangan,  salah  satunya  adalah  karangan 

narasi.   Karangan  narasi  merupakan  suatu  bentuk  wacana  yang  berusaha 

mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca 

melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut. Menurut Keraf (2010) karangan 

narasi  adalah  sebuah  bentuk  wacana  yang  berusaha  menggambarkan  dengan 

sejelas-jelasnya  kepada  pembaca  suatu  peristiwa  yang  telah  terjadi.  Di  era 

perkembangan zaman sekarang sangatlah sulit menemukan siswa yang terampil 

dalam menulis, khususnya dalam menulis karangan narasi.

Dari ulasan diatas dapat diasumsikan bahwa karangan narasi merupakan 

karangan yang menceritakan suatu  peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar 

pembaca seolah-olah mengalami kejadian yang diceritakan itu. Siswa diharapkan 

dapat  menuangkan  informasi  mengenai  apa  yang  telah  mereka  dapatkan  atau 

mereka alami kedalam bahasa tulis yang kemudian dapat diterima oleh pembaca. 

Keterampilan menulis karangan narasi dapat diperoleh dari latihan-latihan disertai 

dengan  bimbingan  guru.  Guru  dalam  hal  ini  berperan  sebagai  motivator  dan 

fasilitator yang dapat membimbing siswa untuk menghasilkan karya atau karangan 

yang baik dari segi bahasa maupun penyusunannya.  
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menuliskan hasil diskusi nya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa 

akan lebih memahami materi dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-

idenya dalam bentuk tulisan.

Penelitian yang mendukung, yaitu penelitian oleh Siregar yang berjudul 

berjudul  “Penerapan  Strategi  pembelajaran  Think  Talk  Write (TTW)  dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Analitis pada Peserta Didik” 

pada tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Selanjutnya, Penelitian lain yang mendukung, yaitu penelitian oleh 

Ramadhanti  yang  berjudul  “Penerapan  Model  Kooperatif  Tipe  CIRC dalam 

Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Lembah Gumanti” 

pada tahun 2017. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan 

Dari  permasalahan yang telah di paparkan dalam latar belakang diatas, 

penulis  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul  “Penerapan  Model 

Kooperatif  Tipe  Think Talk  Write Untuk Meningkatkan Katerampilan Menulis 

Karangan Narasi Pada Siswa Kelas III SDN 42 MANJELLING”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang  di atas maka rumusan masalah pada penilitan 

ini  adalah  “Apakah  penerapan  model  Think  Talk  Write  dapat  meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi di kelas III SDN 42 Manjelling?”
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah‘’Untuk mengetahui penerapan model Think Talk Write dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi di kelas III SDN 42 Manjelling?”

D. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat secara teoritis 

maupun manfaat secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk membantu murid. Penelitian 

juga diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dari 

penerapan model Think Talk Write yang menjadi salah satu referensi pembelajaran 

yang edukatif.

2. Manfaat praktis

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya dalam 

menerapkan model yang akan digunakan sebagai menulis karangan narasi.

4. Manfaat bagi guru

Bahan  diskusi  bagi  guru  dalam  pengajaran  Bahasa  Indonesia  untuk 

memberikan pengetahuan dan bimbingan mengenai menulis karangan narasi 

dan diharapkan untuk dijadikan model pembelajaran menulis karangan narasi.

5. Manfaat bagi siswa
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Meningkatkan  keterampilan  menulis  karangan  narasi  untuk  siswa. 

Kemampuan menulis  siswa dapat  berkembang, dapat  menumbuhkan minat 

menulis  dalam  diri  siswa,  tulisan  siswa  dapat  menempatkan  sistematika 

penulisan yang baik dalam proses menulis dan dapat menngetahui bagaimana 

menulis karangan narasi.

6. Manfaat bagi sekolah

Pemberian  informasi  mengenai  pemilihan  materi  dan  bentuk  keterampilan 

proses menulis karangan eksposisi untuk memudahkan dalam penyampaian 

materinya. Sehinggah siswa dapat melaksanakan pembelajaran tanpa adanya 

hambatan dalam pelaksaannya
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BAB II
KAJIAN TEORI, KARANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Think Talk Write

a. Pengertian Model Pembelajan  Think Talk Write

Think Talk Write merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif 

yang  mengutamakan  proses  pembelajaran  menyusun,  berpikir,  merefleksikan, 

menguji,  dan  menuliskan gagasan-gagasan (Lestari,  K.  & Yudhanegara,  2015; 

Pratiwi & Lidinillah, 2016; Supandi et al., 2018). Pada pendekatan pembelajaran 

aktif ini peserta didik diinginkan mampu mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis saat kegiatan pembelajaran. Peserta didik yang mempunyai kemampuan 

komunikasi  matematis  tinggi  mampu mengutarakan gagasan matematis,  secara 

tulisan maupun lisan dan memiliki kemampuan mengartikan serta menerima ide 

matematis dari pihak lain dengan cermat, analitik, evaluatif, dan kritis sehingga 

menambah pemahaman (Lestari, K. & Yudhanegara, 2015).

Model  Pembelajaran  Think Talk  Write yaitu  mengutamakan pentingnya 

peserta didik mengungkapkan apa yang menjadi ide mengenai permasalahan yang 

berasal dari guru. Aspek lain yang memperlihatkan keterkaitan model Think Talk  

Write  dengan  kemampuan  komunikasi  matematis  yaitu  diskusi  dan  menulis 

(Nurapriani, 2016). Bagian dari komunikasi yang lain, bahwa suatu kegiatan belajar 

dapat  menuntun peserta  didik dalam mengutarakan gagasan matematis  melalui 

mendengar, presentasi, berdiskusi, membaca, dan menulis. Penerapan model Think 

10
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Talk Write berakibat peserta didik yang tadinya pasif berubah menjadi aktif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.

model  pembelajaran  Think  Talk  Write melibatkan  empat  tahap  penting 

menurut  (Hamdayana,  2014)  yang  harus  dikembangkan  dan  dilakukan  dalam 

pembelajaran, yaitu : 

1) Berpikir (Think) 

Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks bacaan, 

kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap ini, peserta didik 

secara  individu  memikirkan  kemungkinan  jawaban  (strategi  penyelesaian), 

membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, 

maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasanya sendiri. Membuat catatan 

kecil dapat meningkatkan siswa dalam berpikir dan menulis. 

2) Berbicara (Talk)  

Tahap selanjutnya adalah talk yaitu berkomunikasi dengan menggunakan 

kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase berkomunikasi pada model ini 

memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Proses komunikasi di dalam kelas 

dapat dilakukan dengan cara diskusi. Diskusi pada fase talk ini merupakan sarana 

untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran siswa. 

3) Menulis (Write)  

Fase  write yaitu menuliskan hasil  diskusi atau pada lembar kerja siswa 

(LKS)  yang  disediakan.  Aktivitas  menulis  berarti  mengkonstruksi  ide,  karena 

setelah  berdiskusi  antarteman  kemudian  mengungkapkannya  melalui  tulisan. 
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Aktivitas  menulis  akan  membantu  siswa  dalam  membuat  hubungan  dan  juga 

memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. 

4) Presentasi   

Presentasi ini dimaksudkan agar siswa dapat berbagi pendapat dalam ruang 

lingkup yang lebih besar, yaitu dengan teman satu kelas. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Think Talk Write

Adapun langkah-langkah menurut (Huda, 2016) yaitu:

1) Guru membagikan lembar kerja siswa(LKS) yang memuat soal yang harus di 

kerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 

2) Peserta didik membaca masalah yang ada dalam lembar kerja siswa(LKS) data 

membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak di 

ketahui dalam masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil 

inilah akan terjadi proses berpikir (think) pada peserta didik. Satelah itu, peserta 

didik  berusaha  untuk  menyelesaikan  masalah  tersebut  secara  individu. 

Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau menyatukan 

ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa sendiri.

3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 

4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas 

isi catatan dan hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 

bahasa  dan  kata-kata  mereka  sendiri  untuk  menyampaikan  ideide  dalam 
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media pembelajaran Bigbook Writing memperoleh data  hasil  keterampilan 

menulis siswa kelas V SDN Tegalarum pada kelas kontrol atau kelas yang tidak 

diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Bigbook Writing, 

hanya  menggunakan  media  konvensional  memiliki  nilai  rata-rata  67, 

sedangkan  kelas  eksperimen  atau  kelas  yang  diberikan  perlakuan  dengan 

menggunakan media pembelajaran Bigbook Writing memiliki nilai ratarata 

73,5.

C. Kerangka berfikir

Pembelajaran akan berhasil secara optimal apabila ada penguatan proses 

pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan serta bermakna bagi siswa. Lebih 

jelasnya kerangka pikir dapat dilihat pada gambar: 
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Gambar 2.1 Bagan Karangka Pikir

D. Hipotesis penelitian

Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah 

penelitian, (Sugiyono, 2012) di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

Kodisi Awal

Tindakan

Kodisi Akhir

1. Guru  kurang  terampil  dalam  menggunakan 
model pembelajaran.

2. Siswa  kurang  aktif  dalam  pembelajaran 
menulis karangan narasi.

3. Keterampilan menulis karangan narasi rendah, 
siswa kurang dapat memperhatikan aspek isi 
dan  pengorganisasiannya,  kosa  kata,  tata 
bahasa dan tanda baca

1. Guru membagikan  LKS yang memuat  soal 
yang  harus  dikerjakan  oleh  siswa  serta 
petunjuk pelaksanaannya

2. Guru membagi  siswa dalam kelompok kecil 
(3-5 siswa)

3. Siswa berinteraksi  dan berkolaborasi  dengan 
teman satu grup untuk membahas  isi catatan 
(think)  dan  hasil  catatan  tersebut 
dikomunikasikan (talk) 

4. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu 
merumuskan pengetahuan berupa jawaban atas 
soal dalam bentuk tulisan (write)

5. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat 
refleksi  dan  kesimpulan  atas  materi  yang 
dipelajari. Sebelum itu, dipilih beberapa siswa 
atau perwakilan kelompok untuk menyajikan 
jawaban.

Keterampilan menulis karangan narasi melalui 

model  pembelajaran  tipe  Think  Talk  Write 

dapat meningkat



26

dalam  bentuk  kalimat  pertanyaan.  Dikatakan  sementara  karena  jawaban  yang 

diberikan berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Mengacu pada landasan teori dan kerangka pikir maka hipotesis penelitian 

adalah penerapan model pembelajaran tipe Think Talk Write pada siswa kelas III 

SDN 42 Manjelling dapat meningkat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah peneitian tindakan kelas. Menurut 

Suyadi (2011) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah pencermatan yang dilakukan 

oleh  orang-orang  yang  terlibat  di  dalamnya  (guru,  peserta  didik,  kepala  sekolah) 

dengan menggunakan metode refleksi diri dan bertujuan untuk melakukan perbaikan di 

berbagai aspek pembelajaran. Sedangkan tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkesinambungan. Manfaat yang 

dapat  dipetik  jika  guru  mau  dan  mampu  melaksanakan  PTK  antara  lain  dapat 

melakukan inovasi pembelajaran, mengembangkan kurikulum di tingkat sekolah dan di 

tingkat kelas, serta dapat meningkatkan profesionalisme guru (Aqib, 2009).

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian ini  adalah penelitian tindakan 

kelas. Arikunto (2009) menerangkan bahwa dalam pelaksanaan PTK meliputi empat 

tahap penting yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada penelitian 

ini, model penelitian tindakan kelas yang akan digunakan adalah model PTK yang 

dikembangkan oleh Kurt Lewin.

27
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B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini  adalah siswa Kelas  III  di  SDN 42 Manjelling 

dengan jumlah siswa 20, 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian  Tindakan  Kelas  ini  akan  dilaksanakan  di  SDN  42  Manjelling 

Kecamatan  Segeri,  Kelurahan  Bone,  Kabupaten  Pangkep.  Peneliti  memilih  lokasi 

tersebut di karenakan permasalahan bersumber dari sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian

Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan bulan Februari selama 2 

bulan, pada siswa kelas III semester genap 2022/2023.

D. Desain dan Prosedur Penelitian

Dalam rancangan desain  penelitian  tindakan kelas  ,  menurut  peneliti  yang 

bernama  Kurt  Lewin  (  Anjani  Putri  Belawati  Pandingan,  2019).  Penelitian 

dilaksanakan  dalam  empat  tahapan   yaitu  perencanaan  tindakan  (planning), 

pelaksanaan  tindakan  (acting),  pengamatan  (observing),  dan  refleksi  (reflecting). 
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Setiap langkah pelaksanaan merupaka satu siklus. Apabila disualsasikan dalam bentuk 

bagan terlihat gambar dibawah ini.

Ga

mbar 3.1 Model Kemmis Dan Mctaggart

Dalam penelitian  tindakan  model  Kemmis  &  Mc  Taggrt  pada  hakikatnya 

berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari 

empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refeleksi. Keempat 

komponen  yang  berupa  untaian  tersebut  dipandang  satu  siklus.  Oleh  karena  itu, 

pengertian siklus pada kesempatan ini adalah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refeklsi.

Gambar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Siklus 1 
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a. Perencanaa 

Pada  tahap  perencanaan  ini,  peneliti  merencanakan  tindakan  yang  akan 

dilakukan  untuk  meningkatkan  keterampilan  menulis  narasi  siswa.  Pada  tahap 

perencanaan  ini  dalam  proses  pembelajaran  membuat  Pelaksanaan  Pembelajaran 

(RPP), menyusun dan mempersiapkan soal tes menulis karangan narasi. 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan tindakan ini peniliti melakukan kegiatan pembelajaran yang 

sudah  direncanakan  yaitu  kegiatan  pembelajaran.  Peneliti  menyampaikan  materi 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun peneliti, dan juga peneliti harus 

menguasai materi dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian 

peneliti  terlebih  dahulu  menjelasakan  tahapan-tahapan  dalam  pembelajaran  yaitu 

peneliti menjelaskan materi menulis narasi,

c. Pengamatan/Observasi 

Observasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara kolaboratif antar guru 

dan peneliti. Pengamat harus melakukan pengamatan dengan baik terhadap apa yang 

terjadi  ketika  pelaksanaan  tindakan  berlangsung.  Pengamatan  mencatat  atau 

mendokumentasikan apa saja yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk 

perbaikan siklus berikutnya 

d. Refleksi 

Hasil  dari observasi kemudian akan direfleksi untuk mengkaji data tentang 

perubahan yang terjadi pada peserta didik. Apa bila refleksi siklus I kurang memuaskan 

maka akan ditindak lanjutkan dengan pelaksanaan siklus II. Dalam tahap refleksi ini 
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biasanya peneliti bersama pendidik mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil 

tindakan yang sudah dilakukan apakah sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Jadi dapat disimpulkan dari keemapat tahapan, penelitian tindakan kelas bukan yang 

dilakukan  tunggal  namun  di  dalamnya  terdapat  beberapa  gambaran  yang  harus 

dilakukan bertahap. Pada tahap ini bisa dilakukan beberapa kali siklus tergantung pada 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peneliti.  

2. Siklus II 

Siklus  kedua  merupakan  putaran  ulang  dari  tahap  sebelumnya  yaitu, 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hanya saja siklus 1 dan siklus II 

selalu mengalami keterkaitan setiap tahap demi tahapnya, jika siklus II memuaskan 

maka peneliti akan memutuskan untuk tidak melakukan siklus selanjutnya, tetapi 

jika  kurang  memuaskan  peneliti  akan  melalukan  tindakan  lanjut  dengan 

pelaksanaan siklus selanjutnya.  

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif, 

yang diperoleh menggunakan beberapa cara seperti observasi, wawancara, tes tulis, dan 

mendokumentasikan proses pembelajaran.. 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan yakni observasi. (Husna, 

2018) mengatakan  observasi merupakan kegiatan melihat sesuatu secara cermat untuk 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Tindakan

Deskripsi pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri 

dari tindakan siklus I dan tindakan siklus II

a. Siklus I

1) Tahap Perencanaan

Tahap  perencanaan  dilakukan  sebagai  awal  melakukan  tindakan,  adapun 

langkah-langkah tindakan yang dipersiapkan peneliti adalah sebagai berikut :

a) Menyusun jadwal kegiatan pembelajaran, yang dilaksanakan pada tanggal 14 

Desember 2023 hari kamis jam 10.00 dan 15 Desember 2023 jam 10 dengan 

alokasi waktu siklus I direncanakan 90 menit (2 x pertemuan)

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

c) Menyiapkan tes kemampuan menulis narasi untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam menulis narasi.

d) Menyiapkan lembar observasi untuk situasi belajar ketika menggunakan model 

pembelajaran Think Talk and Write 

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus I dibagi menjadi dua bagian yaitu pelaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan 1 dan pertemuan 2

a) Pertemuan 1

Di  dalam  kegiatan  ini  ada  beberapa  yang  dilakukan  antara  lain  Guru 

36
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memasuki ruangan kelas kemudian mengucapkan salam , setelah itu guru meminta 

ketua kelas menyiapkan teman kelasnya dan membaca doa kemudian dilanjutkan 

dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menjelaskan tentang model 

pembelajaran  Think  Talk  and  Write  serta  memberikan   materi  pembelajaran. 

Dilanjutkan dengan guru membagikan LKS dan membuat kelompok yang terdiri 

dari  3-5  orang  siswa.  Setelah  terbentuk  sebuah  kelompok,  guru  kemudian 

menjelaskan  mengenai  materi  pelajaran  dan  cara  membuat  karangan  narasi. 

Kemudian siswa diminta untuk mencatat mengenaia apa yang belum dipahami. 

Setelah selesai, guru kemudian meminta siswa mengerjakan LKS yang memuat soal 

terkait materi yang telah dijelaskan, dilanjutkan dengan membuat karangan narasi 

secara berkelompok

Pada  kegiatan  akhir  pembelajaran,  guru  bersama  dengan  peserta  didik 

membuat kesimpulan dari proses pembelajaran, melakukan penilaian atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.

b) Pertemuan 2

Di  dalam  kegiatan  ini  ada  beberapa  yang  dilakukan  antara  lain  Guru 

memasuki ruangan kelas kemudian mengucapkan salam , setelah itu guru meminta 

ketua kelas menyiapkan teman kelasnya dan membaca doa kemudian dilanjutkan 

dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menjelaskan tentang model 

pembelajaran  Think  Talk  and  Write  serta  memberikan   materi  pembelajaran. 

Dilanjutkan dengan guru membagikan LKS lalu membagi  siswa dalam bentuk 

keompok yang terdiri dari 3-5 orang. Setelah terbentuk sebuah kelompok, guru 

kemudian meminta siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. Setelah siswa 
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bersama teman kelompok menyelesaikan tugas pada LKS, guru kemudian meminta 

setiap  kelompok  untuk  membacakan  hasil  diskusi  kelompoknya.  Pada  akhir 

pertemuan 2 pada siklus 2 guru memberikan tes kepada siswa berupa yes untuk 

mengetahui tingkat keterampilan setiap siswa dalam membuat karangan narasi.

3) Pengamatan Observasi

Observasi  pada kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah proses belajar mengajar lebih sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Peneliti  melakukan observasi pada tingkah laku dan sikap selama 

pembelajaran  Bahasa  Indonesia  dikelas  III  SDN  42  Majelling  dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Talk and Write. Pada proses pengamatan, 

aktivitas yang akan diamati terdiri dari aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar 

siswa.

a) Observasi keterlaksanaan aktivitas siswa siklus 1 

Pada pertemuan 1 dan 2 peneliti  diniliai oleh satu orang yang berperan 

sebagai observer untuk mengetahui   apakah siswa mengikuti pembelajaran sesuai 

dengan arahan yang diberikan oleh guru berikut ini disajikan hasil yang diperoleh 

dari observer

(1) Perhitungan nilai persentase lembar observasi keterlaksanaan aktivitas siswa 
siklus 1

Tabel 4.1 Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Pada Siklus 1 

Observer

Observasi keterlaksanaan aktivitas siswa Jum
&

Max

Perse
n

tase
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1
0

1
1

1
2

1
3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
Muh. Ikbal, 

S.Pd
3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 36 69%
4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 35 67%

Rata-rata 68%
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Berdasarsarkan  hasil  pengamatan  observer,  dapat  diambil  kesimpulan 

bahwa siswa selama proses pembelajaran menggunakan model  Think Talk and 

write belum mencapai hasil yang maksimal karena masih berada pada kategori 

cukup. Namun ada juga beberapa siswa  yang  menunjukkan perilaku yang baik 

selama pembelajaran. 

(2) Analisis deskriptif lembar observasi keterlaksanaan aktivitas siswa siklus 1

Tabel 4.2 analisis deskriptif lembar observasi keterlaksanaan aktivitas siswa

Statistics
Kategori Pertemuan 1 Pertemuan 2

Mean 2.77 2.69
Std. Error of Mean .166 .208
Median 3.00 3.00
Mode 3 2
Std. Deviation .599 .751
Variance .359 .564
Range 2 2
Minimum 2 2
Maximum 4 4
Sum 36 35

Berdasarkan  analisis  deskriptif  diatas  dapat  dilihat  bahwa  setiap  butir 

pernyataan diberikan nilai paling banyak pada angka 2 dan 3. Hal imi menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa pada siklus satu masih berada pada kategori cukup, oleh 

karena itu peneliti akan melanjutkan penelitian pada siklus 2 dengan perlakuan yang 

sama. 

b) Observasi keterlaksanaan aktivitas guru siklus 1 

Kategori Cuku
p 
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Pada pertemuan 1 dan 2 peneliti  diniliai  oleh dua orang yang berperan 

sebagai observer untuk mengetahui   apakah guru mengikuti pembelajaran sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya  berikut ini disajikan hasil yang 

diperoleh dari observer

(1) Perhitungan nilai persentase lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru 

siklus 1

Tabel 4.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pada Siklus 1

Observe
r

Observasi keterlaksanaan aktivitas Guru Ju
m
&

max

Pers
enta
se

1 2 3 4 5 6 7 8 910 11
1
2

13 14
1
5

1
6

1
7

1
8

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72&6
8

Muh. 
Ikbal, 
S.Pd

4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 58 80%

4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 60 88%

Rata-rata 84%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa aktivitas mengajar guru pada 

siklus  I  sudah  mencapai  kategori  baik,  hal  ini  diketahui  dari  perolehan  skor 

keterlaksanaan aktivitas yang dilakukan oleh guru, namun belum optimal pada hasil 

belajar  muridnya,  hal  ini  disebabkan  karena  murid  belum  terbiasa  dengan 

penggunaan model Think Talk Write oleh karena itu tahap ini akan di ulang pada 

siklus II. 

(2) Analisis deskriptif lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru siklus 1

Tabel 4.4 analisis deskriptif lembar observasi keterlaksanaan aktivitas guru

Statistics
Kategori Pertemuan 1 Pertemuan 2

Mean 3.22 3.53
Std. Error of Mean .173 .125



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan  bahwa  hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan  adanya  peningkatan 

kemampuan  menulis  narasi  kelas  III  SDN  42  Majelling  setelah  mengikuti 

pembelajaran  menulis  narasi  dengan  model  pembelajaran  Think  Talk  write.  

Keterampilan menulis narasi dapat dilihat dari hasil tes kemampuan menulis narasi 

yang disertai pemahaman pada siklus I, dan siklus II. Pada siklus I diperoleh nilai 

dengan kemampuan menulis narasi dengan kategori cukup dengan nilai  66,3%. 

Kemudian  pada  siklus  II  diperoleh  nilai  dengan  kemampuan  menulis  narasi 

kategori kateri sangat baik dengan nilai  89.5%, atau meningkat sebesar 23.2% dari 

siklus  I  ke  siklus  II.  Perolehan  hasil  ini  menunjukkan  bahwa  pembelajaran 

keterampilan menulis narasi dengan model pembelajaran  Think Talk Write  pada 

siswa kelas III SDN 42 Majelling ini telah berhasil.

B. SARAN 

1. Guru  Bahasa  Indonesia  hendaknya  dapat  menerapkan  berbagai  macam 

teknik/strategi pada pembelajaran menulis narasi  agar kemampuan menulis 

siswa dapat optimal. 

2. Model  pembelajaran  Think  Talk  Write dapat  dijadikan  alternatif  dalam 

pembelajaran menulis karangan naras
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